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Abstrak
Konflik yang terjadi dalam keluarga dan menyebabkan perceraian menimbulkan dampak negatif pada seluruh anggota keluarga, khususnya kesejahteraan psikologis remaja. Salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis adalah dukungan sosial yang juga dipengaruhi oleh persepsi stigma sosial. Ketika remaja mempersepsikan stigma sosial secara positif maka remaja akan cenderung tidak peduli dengan stigma yang beredar dan berkembang ditengah masyarakat, namun apabila remaja mempersepsikan stigma secara negatif maka remaja akan cenderung merasa bersalah, menutup diri, tidak memiliki tujuan, dan sulit untuk mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara persepsi stigma sosial dengan kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada remaja dari keluarga bercerai. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara persepsi stigma sosial dengan kesejahteraan psikologis pada remaja dari keluarga bercerai. Subjek pada penelitian ini berjumlah 114 subjek, yang merupakan remaja dari keluarga bercerai. Pengambilan data menggunakan skala kesejahteraan psikologis dan skala persepsi stigma sosial. Metode analisis yang digunakan adalah metode korelasi Product moment. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rxy =  -0,763 (p < 0,05), hasil tersebut menunjukkan terdapat hubungan negatif antara persepsi stigma sosial dengan kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada remaja dari keluarga bercerai. Dalam penelitian ini diketahui persepsi stigma sosial memberikan sumbangan efektif sebesar 58,2% terhadap kesejahteraan psikologis pada remaja dari keluarga bercerai. Diharapkan penelitian ini mampu menjadi sumber refensi baru mengenai persepsi stigma sosial dengan kesejahteraan psikologis, serta pentingnya hal tersebut untuk kesejahteraan psikologis seorang remaja dari keluarga bercerai. 
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Abstract 
Conflicts that occur in the family and cause divorce have a negative impact on all family members, especially the psychological well-being of adolescents. One of the factors that affect psychological well-being is social support which is also influenced by perceptions of social stigma. When adolescents perceive social stigma positively, they will tend not to care about the stigma that circulates and develops in the community, but if adolescents perceive stigma negatively, they will tend to feel guilty, close themselves off, have no goals, and find it difficult to develop their existing potential. in him. This study aims to determine whether there is a relationship between perceptions of social stigma and psychological well-being in adolescents from divorced families. The hypothesis of this study is that there is a negative relationship between perceptions of social stigma and psychological well-being in adolescents from divorced families. The subjects in this study amounted to 114 subjects, who were teenagers from divorced families. Collecting data using a scale of psychological well-being and a scale of perception of social stigma. The analytical method used is the Product moment correlation method or Product moment. Based on the research results obtained rxy = -0,763 (p > 0.05), these results indicate that there is a negative relationship between perceptions of social stigma and psychological well-being in adolescents from divorced families. In this study, it was found that the perception of social stigma gave an effective contribution of 58.2% to the psychological well-being of adolescents from divorced families. This Study expected  to become a new reference source regarding the perception of social stigma with psychological well-being, as well as the importance of this for the psychological well-being of a teenager from a divorced family. 
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PENDAHULUAN
Keluarga merupakan tempat bagi seorang individu dibesarkan, bertempat tinggal dan saling berinteraksi, keluarga menjadi tempat terbentuknya nilai-nilai, pola pikir dan kebiasaan dan berfungsi sebagai bukti segenap budaya luar serta tempat mediasi antar anak dan lingkungan. (Bussard dan Bell dalam Herlinawati, 2013). Keluarga memiliki banyak fungsi, diantaranya adalah fungsi pemeliharaan anak yang tidak dilihat hanya dari pemeliharaan fisik lebih jauh daripada itu fungsi pemeliharaan tersebut adalah membentuk karakter dan perilaku anak agar dapat beradaptasi dan hidup dilingkungan masyarakat (Rochaniningsih & Sri, 2014). Namun pada kenyataannya tidak semua keluarga bisa menjalankan peran dan fungsinya dengan sebagaimana mestinya, kadang kala terjadi konfik pada keluarga yang akhirnya berujung dengan perpisahan atau perceraian.
Konflik keluarga yang terjadi akibat perceraian seperti pertikaian kedua orang tua, keuangan, dan perebutan hak asuh anak akan berdampak pada kesejahteraan psikologis anggota keluarga (Peterson dalam Ramadhani, Djunaedi dan S, 2016). Dampak lain yang dirasakan oleh remaja adalah merasa terganggu dalam melaksanakan tugas perkembangannya, kegagalan dalam menjalankan peran dan tanggung jawab yang diemban berakibat pada turunnnya kesejahteraan psikolgis remaja (Ramadhani, Djunaedi dan S, 2016).
Kesejahteraan  psikologis  adalah  keadaan dimana  individu  melihat  serta  mengevaluasi  kualitas  diri  dan hidupnya  yang  mencakup  dimensi  sosial,  dimensi  psikologis dan  perilaku  kesehatan  mental  (Ryff,  1989). Kesejahteraan psikologis dapat ditinjau dengan aspek kesejahteraan psikologis, seperti aspek kesejahteraan psikologis yang dikemukakan oleh Ryff (1989) yakni 1) Penerimaan Diri (Self-acceptance), 2) Hubungan Positif dengan Orang Lain (Positive relations with others), 3) Otonomi (Autonomy), 4) Penguasaan Lingkungan (Enveronmental mastery), 5) Tujuan Hidup (Purpose in life), dan 6) Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth). Remaja dari keluarga yang bercerai diharapkan mampu memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi karena kesejahteraan psikologis merupakan hak yang penting bagi anak dan remaja karena berhubungan dengan kemampuan beradaptasi yang baik terhadap lingkungan (Amato, 2005) peningkatan kondisi kesehatan mental (Grant, dkk. 2006), dan tingginya keinginan untuk berbakti kepada orang tua (Chen, 2014). Namun, pada kenyataannya remaja dari keluarga bercerai cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah, hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani, Djunaedi, dan Sismiati (2016) menyatakan bahwa 52% siswa yang orang tuanya bercerai memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah, 42% memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi, dan 6% memiliki kesejahteraan psikologis yang sedang.
Banyak faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis, seperti penyataan yang dikemukakan oleh Ryff (1989) bahwa terdapat tujuh faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis, yakni 1) Usia, 2) Jenis kelamin, 3) Status sosial ekonomi, 4) Budaya, 5) Dukungan sosial, 6) Daur hidup keluarga dan 7) Evaluasi terhadap bidang-bidang tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan kajiannya pada faktor persepsi stigma sosial sebagai faktor prediktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis pada remaja dari keluarga bercerai. Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan & Eva (2020) menyatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan dan positif antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis, semakin tinggi dukungan sosial yang diterima maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis, begitu pula sebaliknya. Kemudian, menurut penelitian lainnya ditemukan bahwa ada hubungan yang signifikan dan negatif antara persepsi stigma dengan dukungan sosial (Hammarlund R, 2018; Utami, 2018). Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi stigma mempengaruhi kesejahteraan psikologis, oleh sebab itu peneliti memilih persepsi stigma sebagai variabel bebas dari penelitian ini.
Walgito (2003) menyampaikan persepsi adalah sebuah proses diterimanya stimulus oleh individu kemudian diorganisasikan dan dinterpretasikan sehingga individu paham dengan stimulus yang diinderanya. Link and Phelan (2001) mendefinisikan stigma sebagai sebuah kejadian yang terjadi ketika individu mendapatkan labelling, streotype, separation yang mengakibatkan hilangnya status dan mengalami diskriminasi. Irwanto (dalam Jailani, dkk. 2020) menjelaskan bahwa ada dua macam persepsi sebagai respon dari stimulus yang diterima, yaitu respon positif dan negatif. Remaja yang mempersepsikan stigma sosial secara positif tidak akan membenarkan pandangan serta stigma negative yang diberikan masyarakat, seperti hasil  survei pra-penelitian yang dilakukan peneliti bahwa 22,4% responden tidak peduli dan memilih tidak ambil pusing dengan stigma negatif yang ada. Remaja yang mempersepsikan stigma sosial secara negatif akan merasa bahwa pandangan dan stigma yang diberikan oleh masyarakat mengenai dirinya adalah hal yang benar, sehingga membuat remaja merasa terhakimi dan yakin dirinya tak akan bisa sukses terutama untuk memiliki hubungan asmara yang bahagia kedepannya dan berpengaruh pada kesejahteraan psikologisnya (Noorvitri, 2018).
Berdasarkan uraian di atas peneliti maka, maka permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini apakah terdapat hubungan antara persepsi stigma sosial dengan kesejahteraan psikologis pada remaja dari keluarga bercerai?
METODE
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kesejahteraan psikologis, sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah persepsi stigma sosial. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja dari keluarga bercerai sebanyak 114 orang. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel yaitu teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada kriteria tertentu yang telah ditentukan sebelumnya (Sugiyono, 2008). Data dari penelitian ini diperoleh dari skala kesejahteraan psikologis dan skala persepsi stigma sosial yang disesuaikan dengan karakteristik subjek dalam penelitian ini yaitu remaja dari keluarga bercerai.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode skala. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert dengan empat pilihan jawaban yaitu: SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai), untuk skala kesejahteraan psikologis dan skala persepsi stigma sosial. Skala likert yaitu skala dalam bentuk pernyataan-pernyataan dan diminta untuk menyatakan kesesuaian atau ketidaksesuaian terhadap isi pernyataan (Azwar, 2013). Skala yang digunakan yaitu skala kesejahteraan psikologis memiliki 60 aitem yang koefisien daya beda bergerak dari 0,305 sampai dengan 0,653 dengan koefisien reliabititas Alpha sebesar 0,951 dan skala persepsi stigma sosial memiliki 32 aitem yang koefisien daya beda bergerak dari 0,558 sampai dengan 0,890 dengan koefisien reliabititas Alpha sebesar 0,978. Untuk menguji hipotesis menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment, perhitungan ini dihitung menggunakan program SPSS versi 25 di Windows.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian ini diperoleh skala kesejahteraan psikologis dan skala persepsi stigma sosial. Data penelitian digunakan sebagai dasar pengujian hipotesis dengan menggunakan skor hipotetik dan empirik. Data skor hipotetik dan skor empirik yang dideskripsikan adalah nilai minimum, maksimum, standar deviasi dan rata-rata (mean). Berdasarkan hasil analisis skala kesejahteraan psikologis diperoleh data hipotetik dengan skor minimum subjek (1 x 60 = 60) dan skor maksimal subjek (6 x 60 = 240), skor mean hipotetik (µ) sebesar (60 + 240): 2 = 150 dan standar deviasi hipotetik sebesar (240-60): 6 = 30. Sedangkan hasil analisis pada data empirik skala kesejahteraan psikologis skor minimum empirik sebesar 69 dan skor maksimum empirik sebesar 239, skor mean empirik pada skala kesejahteraan psikologis sebesar 146,71 dan standar deviasi empirik untuk skala kebahagiaan sebesar 37,94. Hasil analisis skala persepsi stimga sosial diperoleh data hipotetik dengan skor minimum subjek (1 x 32 = 32) dan skor maksimal subjek (4 x 32 = 128), skor mean hipotetik (µ) sebesar (128 + 32) : 2 = 80 dan standar deviasi hipotetik sebesar (128-32): 6 = 48. Sedangkan hasil analisis pada data empirik skala persepsi stigma sosial skor minimum empirik sebesar 37 dan skor maksimal empirik sebesar 128, skor mean empirik pada skala persepsi stigma sosial sebesar 78,91 dan standar deviasi empirik untuk skala persepsi stigma sosial sebesar 25,66.
Kategorisasi data dalam penelitian ini untuk menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang pada suatu kontinum berdasarkan pada atribut yang diukur (Azwar, 2015). Berdasarkan hasil skor skala kesejahteraan psikologis dan skala persepsi stigma sosial ini dibuat menjadi tiga kategorisasi yaitu : tinggi, sedang dan rendah.  Pada variabel Kesejahteraan Psikologis kategori kesejahteraan psikologis rendah sebanyak 23 subjek (20,2%), kategori kesejahteraan psikologis sedang sebanyak 78 subjek (68,4%), dan kategori kesejahteraan psikologis tinggi sebanyak 13 subjek (11,4%). Sehingga dari hasil kategorisasi subjek berdasarkan skor variabel kesejahteraan psikologis yang di peroleh dapat disimpulkan bahwa sebagian subjek memiliki kesejahteraan psikologis yang cenderung sedang dan rendah. Pada variabel persepsi stigma sosial kategori persepsi stigma sosial rendah sebanyak 15 subjek (13,2%), kategori persepsi stigma sosial sedang sebanyak 73 subjek (64%), dan kategori persepsi stigma sosial tinggi sebanyak 26 subjek (22,8%). Sehingga dari hasil kategorisasi subjek berdasarkan skor variabel persepsi stimga sosial yang di peroleh dapat disimpulkan bahwa sebagian subjek memiliki persepsi stigma sosial yang cenderung sedang dan tinggi (negatif).
Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti terlebih dahulu melakukan uji normalitas, linieritas. Hasil uji normalitas dilakukan dengan menggunakan pengukuran Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS secara komputerisasi. Data penelitian dikatakan normal jika memiliki p > 0,050. Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa data penelitian pada kuesioner kesejahteraan psikologis didapatkan nilai z = 0,007 dengan  p < 0.05, sedangkan, data penelitian pada kuesioner persepsi stigma sosial didapatkan nilai z = 0,000 dengan p < 0.05, yang berarti sebaran data kedua skala tersebut terdistribusi secara tidak normal. Namun, Hadi (2015) mengatakan bahwa normal atau tidaknya data dalam penelitian tidak mempengaruhi hasil akhir atau hasil uji hipotesis. Jika N cukup besar (N ≥ 30) data dapat dikatakan normal. Pernyataan serupa juga dikatakan oleh Gani dan Amalia (2015) yang menyebutkan bahwa apabila jumlah subjek diatas 30 (N ≥ 30), maka data tetap dianggap normal. Hadi (2015) menjelaskan hal tersebut terjadi karena uji normalitas hanya memberikan gambaran dari distribusi Gaussian (tidak bertentangan dari garis plot dan diagram dalam uji normalitas). Oleh karena itu, hal tersebut tidak ada kaitannya dengan uji linieritas dan korelasi karena kedua uji tersebut memiliki fungsi yang berbeda. Dengan demikian, variabel kesejahteraan psikologis dan persepsi stigma sosial dapat digunakan ke langkah berikutnya, yaitu uji linieritas dan uji hipotesis karena jumlah subjek dalam penelitian ini adalah N = 114 (N ≥ 30).
Hasil uji linieritas variabel kesejahteraan psikologis dan persepsi stigma sosial diperoleh nilai F = 201,963 dengan p<0,050 berarti hubungan antara kesejahteraan psikologis dan persepsi stigma sosial merupakan hubungan yang linier. Berdasarkan hasil analisis korelasi diperoleh hasil analisis variabel kesejahteraan psikologis dan persepsi stigma sosial adalah (rxy) = -0,763 dengan p<0,05 yang berarti ada hubungan negaitf antara persepsi stigma sosial dengan kesejahteraan psikologis pada remaja dari keluarga bercerai. Hasil tersebut menunjukkan tersebut sejalan dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti bahwa semakin tinggi persepsi stimga sosial yang didapatkan maka semakin rendah kesejahteraan psikologis yang dirasakan remaja dari keluarga bercerai. Sebaliknya, semakin rendah persepsi stigma sosial yang didapatkan maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis yang dirasakan remaja dari keluarga bercerai. Dari hasil analisis didapatkan nilai (R2) sebesar 0,582 artinya variabel persepsi stigma sosial memberikan sumbangan sebesar 58,2% terhadap kesejahteraan psikologis pada remaja dari keluarga bercerai. Hal tersebut berarti persepsi stigma sosial mampu mempengaruhi tingkat kesejahteraan psikologis pada remaja dari keluarga bercerai dan 41,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
Persepsi stigma sosial merupakan variabel yang memiliki sumbangan terhadap kesejahteraan psikologis, dimana persepsi stigma sosial yang tinggi dapat menghasilkan kesejahteraan psikologis yang rendah. Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Utami (2018) yang mengatakan ada hubungan yang saling mempengaruhi antara persepsi stigma sosial dengan kesejahteraan psikologis.
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian maka kesimpulan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara persepsi stigma sosial dengan kesejahteraan psikologis pada remaja dari keluarga bercerai. Dimana semakin tinggi persepsi stigma sosial yang dirasakan oleh remaja dari keluarga bercerai, maka semakin rendah kesejahteraan psikologis yang dirasakannya. Sebaliknya, semakin rendah persepsi stigma sosial yang dirasakan remaja dari keluarga bercerai, maka semakin tinggi kebahagiaan yang dirasakannya. Dari hasil perhitungan nilai determinasi (R2 ) diketahui kontribusi persepsi stigma sosial terhadap kesejahteraan psikologis yakni sebesar 58,2%. Sedangkan 41,8% yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis remaja dari keluarga bercerai itu diluar dari persepsi stigma sosial. 
SARAN
Remaja dari keluarga bercerai diharapkan mampu mempersepsikan stigma sosial dengan baik dengan menerapan aspek-aspek yang sesuai dengan persepsi stigma sosial dalam kehidupan sehari-hari sehingga mampu mencapai dan meningkatkan kesejahteraan psikologis. Bagi pihak-pihak yang ingin melakukan penelitian dengan variabel kesejahteraan psikologis sebaiknya mempertimbangkan variabel lain yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis. Hal tersebut dikarenakan terdapat 41,8% variabel lain yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis selain persepsi stigma sosial. Selain itu bagi peneliti selanjutnya juga diharapkan menggunakan referensi terbaru dan menggunakan subjek lain selain mahasiswa.
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